BAB IV
PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
1. Paparan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pelaaran
Cooperative Tipe The Power of Two untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas V MIN Kolomayan WathdBlitar, dengan
Pesawat Sederhana. Penelitian ini, yang biasa dumaklengan Penelitian
Tindakan Kelas dilakukan dengan melalui dua sikN@sng masing - masing

siklus terdiri dari 2 pertemuan.

Pada Penelitian Tindakan Kelas ini, secara gasartterdapat 4 tahapan
yang sudah lazim digunakan, vyaitu tahap perencangmaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Maka dari itu sub bakbmenyajikan paparan data
yang mendukung pelaksanaan penelitian tindakars kgag dilakukan oleh
peneliti. Dalam penelitian tindakan kelas ini b&tfs pada beberapa hal, yaitu:
(1) Bagaimana penerapanodel Cooperative Tipe The Power Of Two pada
mata pelajaran IPA pokok bahasan Pesawat Sedepe® Siswa Kelas V
MIN Kolomayan Wonodadi Blitar tahun ajaran 2014/2021 (2) Bagaimana
peningkatan Hasil Belajar IPA pokok bahasan Pes&gderhana pada Siswa
Kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar Tahun dengaenggunaamiodel

Cooperative Tipe The Power Of Two tahun ajaran 2014/20157?

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti megibehap — tahap

penelitian yang dilaksanakan sebagai berikut:
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a. PraTindakan

Kegiatan pra tindakan merupakan kegiatan pendekptamasalahan
pembelajaran di kelas yang akan diteliti. Dalami&izg pra tindakan, kegiatan

- kegiatan yang dilaksanakan antara lain:

Setelah melaksanakan seminar proposal pada tat§g@ktober 2014
yang diikuti oleh 10 mahasiswa dari program stU@M®, maka peneliti segera
mengajukan Surat ljin Penelitian dengan persetupmmbimbing. Surat ijin

tersebut saya ajukan setelah pulang dari KKN dinjdaselama 2 bulan.

Senin, 19 Januari 2015 sebelum menyerahkan surgeipelitian peneliti
terlebih dahulu mendatangi MIN Kolomayan WonodadiaB guna meminta
ijin kepeda kepala MIN Kolomayan Wonodadi Blitar twkh melakukan
penelitian di MIN nya tersebut. Tapi ijin yang lehelasnya peneliti sampaikan
saat peneliti menyerahkan surat ijin penelitiangtmh 23 Januari 2015
tepatnya pada hari Jumat, surat ijin tersebut tekllesai dibuat dan kami

terima.

Selasa, 27 Januari 2015 peneliti menemui Bapak Sylahadi, M.Pd
selaku kepala MIN Kolomayan Wonodadi Blitar, gunanyerahkan surat ijin
penelitian dari IAIN Tulungagung. Dalam pertemuamsébut peneliti juga
menyampaikan bahwa subjek penelitian adalah keldengan mata pelajaran
IPA, dengan menerapkaviodel Cooperative Tipe The Power Of Two. Kepala
Madrasah pun tidak keberatan serta menyambut lmiigikan peneliti untuk

melaksanakan penelitian, agar nantinya hasil danelitian tersebut dapat
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memberikan sumbangan yang besar pada proses pgrdrelai Madrasah

tersebut.

Setelah menyampaikan maksud dan tujuan penelitgpal& madrasah
pun menyarankan peneliti untuk meminta ijin kep#aa Uswatun Hasanah.
S.Pd.l selaku guru mata pelajaran sekaligus wdésk¥. Dalam pertemuan
dengan wali kelas tersebut peneliti menyampaikaratunya, yaitu melakukan
penelitian dengan subjek penelitian kelas V, damgde alasan bahwa
pemilihan subjek tersebut sesuai dengan salah Ksatypetensi Dasar (KD)
pada mata pelajaran IPA semester genap kelas V DMWS8itu Pesawat

Sederhana.

Melihat judul serta tujuan penelitian yang hendakapai guru pun
menyambut penelitian tersebut dengan baik dan merjiheuntuk melakukan
penelitian. Sebelum memulai penelatian terlebihutlatpeneliti dan rekan

sejawatnya mengamati proses pembelajaran

Setelah melihat proses pembelajaran yang dilakukaim Bu Uswatun
Hasanah, S.Pd.l, peneliti mencoba berdiskusi kepagleau yang akrab

dipanggil dengan sebutan Bu Us.

P: Bagaimana kondisi kelas V saat progesnbelajaran berlangsung
pada mata pelajaran IPA ?

G: Secara umum, siswa kelas V ini termasuk sisaagyramai dalam
pembelajaran mbak. Dalam proses pembelajaran sswmgak yang
kurang memperhatikan penjelasan guru, ketika dilihseperti
memperhatikan, tetapi pikiranya kemana-mana. Séfaijuga ada yang

bermain sendiri.
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P: Dalam pembelajaran IPA, pernahkah Bu Us me@hkara Model
Cooperative Tipe The Power Of Two?

G: Belum pernah mbak. Biasanya dalam pembelajatBA saya hanya
menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, dandatiatihan.

P: Bagaimana kondisi siswa saat proses pembeiajadengan metode
ceramah dan pernahkah diselingi media dalam mangaja

G: Kalau media pernah, dan jika diajar dengan deetoCeramah siswa
mendengarkan dan memperhatikan walaupun ada bebsiswa yang
ramai dengan temannya dan bermain sendiri, tetdgong beberapa waktu
siswa mulai bosan dengan ceramah. Kemudian saydenetatihan soal
dari buku paket.

P : Bagaimana hasil belajar IPA siswa kelas V?

G : Untuk hasil belajar IPA rata-rata siswa meradgn nilai yang rendah
yaitu dibawah KKM (kriteria ketuntasan minimal)ngasudah ditetapkan
pada mata pelajaran IPA yaitur5.

Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru mata pelajaran IPA kelas V

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut dapagtatiki bahwa
pembelajaran IPA di kelas V belum memaksimalkan isnetau metode
pembelajaran yang ada. Sehingga siswa kurangikedangan kegiatan yang

ada, dan siswa menjadi bosan dalam kegiatan pejatagia

Selanjutnya, sebelum peneliti beranjak untuk pauitUs memberikan
jadwal penelitian sepenuhnya kepada peneliti. Tetap jadwal mengajar

disesuaikan dengan jadwal mengajar yang sudahJadaal untuk pelajaran
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IPA adalah pada hari Selasa jam ketiga dan haruRaola jam ketiga juga.
Akhirnya peneliti memutuskan bahwa pelaksanaan |piame dilaksanakan

pada minggu selanjutnya,

2-3 Februari 2015, peneliti mulai melakukan obssndh dalam kelas,
kemudian 4 Februari 2015 peneliti mengadakan peneliPada pertemuan
awal ini, peneliti mengadakan tes awal terlebihutiat{pre test) yang diikuti
oleh seluruh siswa kelas V dengan jumlah 17 denigaran, 8 siswa putra dan
9 siswa putri. Pre test ini dilaksanakan pada jetigk yaitu pukul 10.00-11.00
WIB. Dalam pre test ini suasana kelas belum tdrlikandusif, namun
pelaksanaan pre test tetap berjalan dengan bdinj@mya peneliti langsung
melakukan pengkoreksian terhadap lembar jawabavasisituk mengetahui

hasil pada tes awal yang dapat dilihat pada tadoliédtt ini:

Tabd 4.1 DataHasil Pre Test

Kode K etuntasan

NO Nama Sisva | L/P | Nilai Belgjar
Tuntas | Tidak

1. | Abdur Rohman Assidiis ARA L 72 N
2. | Agung Cahyo Putro ACP L 36 N
3. | Adzharul Muttagiin AM L 53 N
4. | Ayu Putri Dian Lestari APD P 46 \
5. | Dini Agustin Ma'Una DAM P 80 N
6. | Divanda Setiawan DS L 31 N
7. | Luchi Agustina LA P 18 N
8. | Muhammad Hidayatullah MH L 49 N
9. | Muhammad Irkham Fauzi MIF L 26 \
10. | Muhammad Riza Rozagi MRR L 49 \
11. | Nina Febriana NF P 65 N
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12. | Nofa Elsa Mayora NEM P 65 \
13. | Septi Anggita Cahya Ningrum} ~ SAC P 46 N
14. | Sheren Elia Puspita Sari SEP P 7% A
15. | Walid Ramdhon L Towil WRL| L 34 N
16. | Afif Nuraini AN P 85 N
17. | Sundari SN P 57 N
Jumlah skor yang diperoleh 887
Rata-Rata 52,17
Jumlah skor maksimal 1700
N <KKM 14
N>KKM 3
Absen -

Berdasarkan hasil tes awal pada tabel di atasndrgabahwa dari 17
siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar yangmngikuti tes 14 siswa
belum mencapai batas ketuntasan vyaitu nilai 75.ai8gdn yang telah

mencapai batas tuntas yaitu memperoleh nilai 7&akesebanyak 3 siswa.

Jumlah Sswa yang Tuntas Belajar

Presentase Ketuntasan/P = X 100%
Jumlah Kesdluruhan Sswa

3
— X 100%
17

17,64%

Berdasarkan tabel dapat diketahui juga, nilai rata-siswa pada tes awal
adalah sebesar 52,17% dan persentase ketuntasgar elf,64%. Sehingga
hasil dari pre test sangat jauh dari ketuntasamaskghang diinginkan oleh
peneliti yaitu 75%. Pada meteri ini peneliti mepé&an KKM (kriteria

ketuntasan minimal; 75 dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan sebelu
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diadakan penerapan pembelajaran menggunkiael Cooperative Tipe The
Power Of Two dan sesudah diadakan penerapan menggunakan metode

pembelajaran ini.
b.Kegiatan pelaksanaan tindakan
1) Siklusl

Tindakan siklus 1 dilaksanakan dua kali pertemda8) menit) yang
pelaksanaan tersebut dimulai pada tanggal 10 ddrefhduari 2015. Dalam
siklus 1 ini pertemuan pertama jam pelajaran yaggréikan adalah 2 jam
pelajaran (2X30 menit), dan pertemuan kedua 2 jal@gran (2X30 menit).
Dan pada pertemuan kedua peneliti gunakan untulkulehn post test 1.
Adapun materi yang akan diajarkan adalah PesawddrBana. Proses dari

siklus 1 akan diuraikan sebagai berikut :
a) Perencanaan

Pada kegiatan ini ada beberapa hal yang dilakukeh peneliti

adalah sebagai berikut:
(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

(2) Menyusun lembar observasi guru dan siswa, lembadorpan

wawancara dan catatan lapangan.

(3) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang akan dibagikepada setiap

siswa, serta menyiapkan lembar post test 1.

(4) Melakukan koordinasi dengan guru IPA kelas V meageelaksanaan

tindakan.
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(5) Menyiapkan materi yang akan disampaikan dan scempeatinbelajaran

yang digunakan.
b) Pelaksanaan
(1) Pertemuan 1

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada haas&dhnggal 10
Februari 2015 dilaksanakan pada pukul 10.00 s/@01WIB, di MIN
Kolomayan Wonodadi Blitar. Sebelum pelaksanaan pésydran dimulai,

peneliti mengatur para siswa agar siap meneringggvah.

Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam, meny&arpaujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, melakukan aprésespsta memotivasi
siswa agar berpartisipasi aktif dalam pelajaranbefgn memasuki
kegiatan inti, peneliti memberikan pertanyaan tegtmateri yang dikaitan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. hal ini diHe@mapdapat memancing

keaktifan siswa.

Kemudian peneliti memberikan penjelasan secara agldimhwa
pembelajaran kali ini menggunakan model pembelajeo@perative tipe the
power of two. Dan selanjutnya, peneliti memberita@rmu kepada siswa
tentang materi yang akan disampaikan vyaitu pesasesierhana dan
dilanjutkan dengan praktikum.Setelah siswa mengetatateri yang akan
disampaikan kemudian peneliti membagi kelas berkplik, namun
kelompok tersebut hanya terdiri dari 2 siswa deaena siswa ada 17 orang

sehingga satu kelompok ada yang terdiri dari 3aisw
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Siswa diarahkan duduk bersama kelompoknya ataungasaya,
kemudian peneliti menyampaikan materi terlebih dlaluntuk memberikan
arahan yang penting untuk dipahami siswa dan pgemeé#mbagi lembar
kerja pada masing-masing siswa. Setelah penelithasgkan semua siswa
mendapatkan lembar kerja siswa, selanjutnya pemaimberi memberi
arahan siswa cara mengerjakan lembar kerja ters&miélah itu siswa
diminta untuk mengerjakan lembar kerja tersebutacecindividu, dan
setelah selesai, peneliti memberi kesempatan kepiada untuk berdiskusi

dengan kelompoknya.

Ketika siswa berdiskusi peneliti berkeliling untolengamati kegiatan
masing-masing siswa. Peneliti juga membimbing siswduk segera
menyelesaikan tugas kelompok dan memfasilitasi ssisvembuat laporan
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, baikasacindividual maupun
kelompok. Jika ada yang mengalami kesulitan membagran, peneliti
memberikan bantuan penjelasan yang bertujuan untakbantu siswa
menjawab soal pada lembar kerja permasalahan si®eadasarkan
pengamatan peneliti, terlihat masing-masing keldogepat menyelesaikan
lembar kerja yang diberikan, namun masih ada bpbek&lompok yang

masih bingung dalam mengerjakan.

Peneliti juga membimbing kelompok untuk mempresském hasil
kerja kelompok dengan cara mengacak urutan kelompuakk maju ke
depan dan meminta kelompok lain menngomentari Ipasgentasi. Setelah

masing-masing kelompok secara bergiliran memprasian hasil
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kerjanya, peneliti memberikan penguatan terhadapgenmaang telah
dipresentasikan. Peneliti pun memberikan kesempasava untuk bertanya
materi yang belum jelas. Peneliti menampung seneréamyaan siswa,
kemudian peneliti membahas pertanyaan tersebutrasagaum dengan
jawaban secara menyeluruh. Untuk mengetahui sejaama pemahaman

siswa, peneliti melakukan evaluasi dengan tanyaljgpada siswa.

Sebelum menutup pelajaran peneliti mengingatkamasizahwa pada
pertemuan selanjutnya akan dilakukan pembelajasmrgah materi yang
sama, dan pada pertemuan berikutnya itu digunaiaagai evaluasi atau tes

akhir tindakan, sehingga siswa harus mempersiagkat@ngan baik.
Pertemuan 2

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Ramggal 11
Februari 2015 pada pukul 10.00-11.00 WIB. Padaeparan ke 2 ini
digunakan untuk mengerjakan test secara individost(gest 1) untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman sisa terhadap yaatg disampaikan

pada tahap ini.

Kegiatan peneliti selama ini dikelas yaitu mengkeapsalam yang
selanjutnya membaca basmallah. Kemudian penelitijeteskan tata tertib
dalam mengerjakan soal post test | dan menentuk&tuwnengerjakan soal
post test 1 yaitu 45 menit. Ketika semua siswa Isudaham, peneliti
membagikan soal post test I. Ketika mengerjakarl poat tes | siswa
terlihat tertib meskipun terkadang sedikit gadubndliti selalu berkeliling

mengelilingi sisa untuk melihat hasil pekerjaanvsis
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Waktu untuk mengerjakan post test | telah sel&aiwa diminta untuk
mengumpulkan hasil pekerjaannya. Karena masih adiis waktu 15
menit, peneliti manfaatkan untuk memberi kesemp&tpasda siswa jika
ada persoalan yang belum jelas dan peneliti sedikimberi penjelasan
terhadap siswa terkait materi yang akan diajarkadap pertemuan

selanjutnya.

Waktu menunjukkan pukul 10.55 bertanda waktu pedajaakan
selesai. Sebelum peneliti mengakhiri pelajaran, efjienmenyampaikan
pesan motivasi kepada siswa untuk selalu rajinjdreldan tidak pernah
putus asa. Peneliti mengakhiri kegiatan pembelajanari ini dengan
membaca hamdallah bersama-sama. Kemudian penelitutonp pelajaran

dengan salam yang dijawab serentak oleh siswa.
c. Pengamatan
1) Observas 1

Pengamat atau observer mengamati apa saja yakgkdita peneliti dalam
proses pembelajaran, mengecek kesesuaiannya destgzana kegiatan belajar
yang telah dibuat diawal kemudian memberikan pemlgada lembar observasi
yang telah disediakan. Observasi pada penelitindilmkukan oleh 2 observer
yaitu teman sejawat. Observasi ini dilaksanakanuaeslengan pedoman
observasi terlampir. Jika ada hal-hal yang pentargadi dalam pembelajaran
dan tidak ada dalam lembar observasi, maka dimasutt&lam catatan lapangan.

Berikut ini adalah uraian data hasil observasi:



98

1) Data hasil observasi peneliti dan siswa saat peajarah

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dajjdtat pada tabel

berikut;

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Siklus|

Tahap Indikator Hasil Pengamatan
Skol Catatal
Awal Melakukan aktivitas rutin sehari-hari 3 a,b.d
Menyampaikan tujuan 4 Semua
Menentukan materi dan pentingnya materi untu
: L 3 a,c,d
dipelajari
Membangkitkan pengetahuan prasyarat 4 Semua
Membagi kelompok 2 b,d
Menyediakan sarana yang dibutuhkan 3 a,cd
Inti Meminta siswa memahami lembar soal 3 a,b,d

Membimbing dan mengarahkan kelompok dala

. ) 4 Semua
mengerjakan lembar pengamatan siswa

Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya 4 Semua
Akhir Melakukan evaluasi 3 a,b,c
Mengakhiri pembelajaran 3 a,b,c
Jumlah Skor 36

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, ada beberapa hal yaak sempat
dilakukan oleh peneliti. Namun secara umun kegigkameliti sudah sesuai
dengan rencana yang ditetapkan. Skor yang diperd&h pengamatan
tentang aktivitas guru adalah 35, sedangkan skdisimal adalah 44.

Sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah
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44

x 100% = 81,81

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan yaitu:

Tabd 4.

3 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan

Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat
86 - 100% A 4 Sangat Baik
76 - 85% B 3 Baik
60 - 75% C 2 Cukup
55- 59% D 1 Kurang
< 54% E 0 Kurang Sekali

99

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berpdda kategori baik

Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan pégtyamat kedua

terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembatajdapat dilakukan pada

tabel berikut :

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus|

Tahap Indikator Hasil Pengamatar
Skor | Catatan
Awal |Melakukan aktivitas sehari-hari 4 Semua
Memperhatikan tujuan pembelajaran 2 a,d
Memperhatikan  penjelasan  materi dan
_ _ 3 a,c,d
pentingnya materi
Antusiasme dan keterlibatan dalam pembentuka 4 Semua
kelompol
Memahami tugas 2 b,d
Memahami lembar pengamatan 4 Semua
Inti  |Keaktifan dalam mengerjakan lembar 3 abd
pengamatan sis\ Y
Memanfaatkan saran yang tersedia 3 a,b.d
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Melaporkan hasil kerja kelompok 4 Semua
Akhir | Menanggapi evaluasi 2 ab.c
Mengakhiri pembelajaran 4 semua

Jumlah Skor 35

2)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bake@ara umum
kegiatan siswa belum sesuai harapan, karena masyak deskriptor yang
tidak muncul dalam aktivitas siswa. Sehingga skangydiperoleh rata-rata

adalah

35
— x 100% = 79,54%
44

Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan amaéraf

keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategaki b
Data Hasil Catatan L apangan

Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan haldmg terjadi
selama pembelajaran berlangsung, dimana tidakpatrdadikator maupun
deskriptor seperti pada lembar observasi. Datd battan lapangan pada

siklus | adalah sebagai berikut:
(a) Suasana masih gaduh saat siswa melakukan diskusi,

(b) Ada beberapa siswa yang kurang aktif belajar dadéskusi, hal ini
terbukti ada siswa yang hanya diam saja dan adg pancanda ria

dengan teman yang lainnya,
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(c) Pada waktu akan presentasi, terlihat masih saleigumuk teman yang
akan mewakili presentasi, mereka terlihat tidalkcgga diri dan malu-

malu,

(d) Banyak siswa yang ngobrol dengan temannya ketikalpememberi

penjelasan tentang materi Pesawat Sederhana.

Pada waktu evaluasi tes akhir siklus I, masih aetapa siswa yang
mencontek karena mereka kurang percaya diri pacamkguan yang telah
dimilikinya.

Wawancar a

Wawancara bersama siswa dilakukan peneliti ketéda jstirahat
berlangsung (10 februari 2015). Ketika itu penagdang duduk di depan
kantor ruang guru, ada siswa yang mendekat kepaeelifp untuk
berbincang-bincang. Kesempatan itu tidak dilewattdsn peneliti, peneliti

menanyakan mengenai pembelajaran yang baru salaukin.

Peneliti wawancara dengan 3 siswa yaitu Dini Agug®l), M.

Hidayatullah (S2) dan Sheren Elia (S3). Hasil Waveaa sebagai berikut :

Peneliti  : Bagaimana senang tidak tadi belajar PPA
Siswa : Senang bu ...

Peneliti  : Senang kenapa ?

Siswa : Kita jadi lebih tahu apa yang kita pelajadi bu.
Peneliti  : Apa sebelumnya kalian tidak tahu ?

Siswa : Belum tahu

Peneliti  : Berarti kalian tadi malam di rumah tidakmbaca ya ?
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S1 . lya bu, hee

S2 : Kalau cara mengajarnya seperti tadi enakibajddi
berusaha seperti teman kita yang bisa menjelasidepdn.

Peneliti  : Maka dari itu, kalian harus banyak mag#agar bisa
menjelaskan seperti teman kalian tadi didepan kelas

S2 : Mengajarnya seperti tadi saja bu

S1 : lya bu, biar tetap semangat

Peneliti  : lya, tadi sudah faham belum dengan rirgtar?

S3 : Belum bu, masih agak bingung.

Peneliti  : Kenapa tidak bertanya ?

Siswa : Malu bu, hee

Peneliti  : Kenapa harus malu ? . Besok lagi kat#aktfaham harus

bertanya ya ?
Siswa slyabu ...

Peneliti  : Itu lagunya sudah berbunyi, saatnya k&sikelas.

4) DataHasl TesSiswa Akhir Siklus

Setelah melaksanakdviodel Cooperative Tipe The Power Of Two
pada pertemuan pertama, maka pada pertemuan kiémksadakan tes akhir
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahanerimaglajaran
yang telah disampaikan.Adapun data hasil tes a$wva ddisajikan dalam

tabel berikut ini.
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Tabd 4.5 Data Hasil Test Siklus1

K ode Ketunt_asan
NO Nama L/P KKM Nilai Belajar'
Tuntas | Tidak
1. ARA L 75 90 N
2. ACP L 75 63 N
3. AM L 75 56 N
4. APD P 75 68 N
5. DAM P 75 86 N
6. DS L 75 59 N
7. LA P 75 53 N
8. MH L 75 72 N
9. MIF L 75 67 N
10. MRR L 75 51 N
11. NF P 75 56 N
12. NEM P 75 75 N
13. SAC P 75 64 N
14. SEP P 75 78 N
15. WRL L 75 49 N
16. AN P 75 84 N N
17. SN P 75 59 N
Jumlah skor yang diperoleh 1130
Rata-Rata 66.47
Jumlah skor maksimal 1700
N < KKM 13
N>KKM 4
Absen -

Hasil tes akhir pada siklus | ini diperoleh nilata- rata siswa 66,47. Dari
hasil tes akhir siklus | tersebut, hasil belajansi sudah mengalami peningkatan

bila di bandingkan dengan hasil tes awal yaitu 52,1



104

Dari data hasil tes di atas diperoleh 4 siswa tet@mperoleh nilai > 75

dan 13 siswa belum memenuhi kriteria ketuntasarmnnmoim.

Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar
Presentase Ketuntasan/P-= x 100%
Jumlah Siswa Maksimal

4
= ——x 100%
17

= 26,67 %

Persentase ketuntasan belajar pada siklus | a@&l&Y %, yang berarti
bahwa persentase ketuntasan belajar siswa masswalibkriteria ketuntasan

yang telah ditentukan, yaitu 75%.

Dengan demikian masih diperlukan siklus berikutopguk membuktikan
bahwaModel Cooperative Tipe The Power Of Two mampu meningkatkan hasil

belajar siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar

. Refleks

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalahahasatlama
pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I,db&girvasi, catatan lapangan

dan hasil tes formatif diperoleh hasil sebagaikogri

(1) Rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan hasil feematif siklus |
menunjukkan peningkatan bila dibandingkan dengarateal, yaitu 52,17
meningkat menjadi 66,47. Namun persentase ketuntas#ajar siswa
hanya 26.67 %, angka tersebut masih dibawah kriteetuntasan yang

telah ditentukan yaitu 75%.
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(2) Siswa masih kurang aktif menyampaikan pendapat ndala

kerja kelompok mengerjakan lembar pengamatan siswa.

(3) Pada waktu akan presentasi masih ada kegiatan gsalin
berdebat untuk menentukan siapa yang akan menjaakil w

dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Masalah-masalah di atas timbul disebabkan olehrbphefaktor, antara

lain:

(1) Siswa masih belum terbiasa dengan penerdpadel Cooperative Tipe

The Power Of Two dalam pembelajaran IPA.

(2) Siswa masih pasif dalam mengemukakan pendapatkadalmpoknya dan
hanya beberapa siswa yang aktif sehingga proseskgaglaan diskusi
dalam tim-tim kecil kurang bias membawa siswa unakkif berbicara

mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab ysatan

(3) Siswa masih kurang percaya diri dengan kemampuag gamilikinya,

baik dalam presentasi maupun dalam mengerjsdal tes.

Ditinjau dari beberapa masalah dan faktor-faktenyebabnya, maka

perlu dilakukan beberapa tindakan untuk mengatasemytara lain:

(1) Peneliti harus menjelaskan kemudahan dan manfaat giperoleh ketika

belajar dalam bentuk kerja berkelompok.

(2) Peneliti berusaha untuk mengaktitkan dan mendoraigyva untuk
mengemukakan pendapat, terutama pada siswa yarig daas kurang

bersemangat dalam proses pembelajaran.
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(3) Meningkatkan rasa percaya diri siswa akan kemampagag dimiliki dan
memberi keyakinan kepada siswa bahwa pekerjaandigaegakan sendiri

akan memberikan hasil yang baik.

Dari uraian di atas, secara umum pada siklus Inbehenunjukkan adanya
peningkatan partisipasi aktif dari siswa, belumrg@apeningkatan hasil belajar
siswa, karena belum memenuhi kriteria ketuntasaminmal yang telah
ditentukan. Oleh karena itu penelitian ini perlladjutkan pada siklus Il agar

hasil belajar IPA siswa bisa meningkat sesuai derygag diharapkan.
Siklus I1

Pada siklus 2 dilaksanakan dalam 2 kali pertemDangan alokasi waktu
pertemuan | 2X30 menit, dan pertemuan Il 2 x 30 imé&an pertemuan ini
digunakan untuk melaksanakan post test 2. Adapuerimang akan diajarkan

adalah Pesawat Sederhana. Proses dari siklus 2lakaikan sebagai berikut:

a) Perencanaan

Pada kegiatan ini beberapa hal yang dilakukan plkeheliti adalah

sebagai berikut:
(1) Menyusun Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

(2) Menyusun lembar observasi guru dan siswa, lembatorpan

wawancara dan catatan lapangan.

(3) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang akan dibagikepada setiap

siswa, serta menyiapkan lembar post test 2.
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(4) Melaksanakan koordinasi dengan guru IPA kelas V geeai

pelaksanaan tindakan.

(5) Menyiapkan materi yang akan disampaikan dan saeparnbelajaran

yang digunakan.
b) Pelaksanaan
(1) Pertemuan 1

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Setasggal 17
Februari 2015. Sebelum pelaksanaan tindakan siklusberdasarkan
pengamatan peneliti dalam siklus I, siswa masikrbelerbiasa melakukan
model cooperative tipe the power of two. Terlihagg siswa masih
kebingungan, serta beberapa siswa tidak aktif dakagiatan diskusi.
Peneliti juga mempelajari dan mengoreksi hasil pest siklus | yang telah
dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahuiaségj mana pengetahuan

dan pemahaman siswa terhadap materi yang telahkgibe

Berdasarkan hasil pengamatan post test siklus ketahiui bahwa
keberhasilan proses pembelajaran hanya pada pdamdpimiring dan roda.
Hal ini terbukti dari nilai yang diperoleh siswaada soal atau pertanyaan

tentang katrol dan tuas sebagian besar siswa rbasyak yang keliru.

Seperti pertemuan sebelumnya, pertemuan ini peme&mulainya
dengan mengucapkan salam. Peneliti menyampaikaanypembelajaran.
Kemudian peneliti memberikan penjelasan secaraaglblahwa metode
pembelajaran yang akan digunakan sama dengan pemesebelumnya

yaitu model pembelajaran cooperative tipe the powfetwo. Hal ini
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dilakukan supaya siswa tidak mengalami kebingurganberdiskusi secara
aktif dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikasalah atau tugas

dari peneliti.

Seperti halnya petemuan pertma pada siklus I, giemeimberitahukan
kepada siswa tentang materi yang akan disampaikaitu yPesawat
Sederhana. Kemudian peneliti meminta siswanya urdulluk sesuai

kelompok atau pasangannya masing-masing.

Setelah itu, peneliti menyampaikan materi dan medak praktikum
yang berkaitan dengan pesawat sederhana. Kemudralitp memberikan
lembar kerja kepada siswa untuk dikerjakan. Sets&huanya mendapat
lembar kerja tersebut peneliti meminta siswa untudngerjakan sendiri-
sendiri tugas tersebut, saat semua telah selesagemakan soal secara
individu peneliti meminta siswa untuk mendiskusikeasil kerjanya masing-

masing kepada kelompoknya guna menemukan jawalvanlghih baik.

Ketika siswa asik berdiskusi peneliti berkelilingntuk mengamati
kegiatan masing-masing siswa. Peneliti juga meminignksiswa untuk
segera menyelesaikan tugas kelompok dan memfasitawa membuat
laporan yang dilakukan baik lisan maupun tertubigik secara individual
maupun kelompok. Jika ada yang mengalami kesutitambuat laporan,
peneliti memberikan bantuan penjelasan yang benuuntuk membantu
siswa menjawab soal pada lembar kerja permasalsisam. Berdasarkan

pengamatan peneliti, terlihat masing-masing keldogepat menyelesaikan
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lembar kerja yang diberikan dan Nampak siswa sudalai terbiasa untuk

berdiskusi dalam menyelesaikan tugas kelompok.

Peneliti juga membimbing kelompok untuk mempresgkéan hasil
kerja kelompok dengan cara mengacak urutan kelompukk maju ke
depan dan meminta kelompok lain menngomentari Ipasgentasi. Setelah
masing-masing kelompok secara bergiliran memprasia@n hasil
kerjanya, peneliti memberikan penguatan terhadapgemmgang telah
dipresentasikan. Peneliti pun memberikan kesemmsava untuk bertanya
materi yang belum jelas. Peneliti menampung senerdamyaan siswa,
kemudian peneliti membahas pertanyaan tersebutrasagaum dengan
jawaban secara menyeluruh. Untuk mengetahui sejaaima pemahaman

siswa, peneliti melakukan evaluasi dengan caraatgwab pada siswa.

Sebelum menutup pelajaran peneliti mengingatkanasizahwa pada
pertemuan selanjutnya akan dilakukan pembelajatangan materi yang
sama, dan pada pertemuan berikutnya itu diguns&bagai evaluasi atau

tes akhir tindakan, sehingga siswa harus mempéesiagengan baik.

(2) Pertemuan 2

Pertemuan Il pada siklus Il dilaksanakan pada Raku, 18 Februari
2015. Seperti pertemuan sebelumnya, pertemuaneinelpi memulainya
dengan mengucapkan salam. Peneliti menyampaikaanypembelajaran
dan memotivasi siswa agar lebih giat dalam bel&aneliti juga memeriksa

daftar hadir dan hari ini ada semua siswa masugk tatla yang izin untuk



110

tidak masuk. Sebelum melaksanakan post test diklpeneliti mengajukan

pertanyaan yang berkaitan dengan materi Selasa lalu

Sebelum peneliti membagikan lembar tes akhir, piemeémbimbing
siswa untuk menyiapkan alat tulis yang diperlukasmbar soal tes akhir
dibagikan dan peneliti menjelaskan tentang perini@ddn prosedur
pengerjaannya, kemudian para siswa mengerjakanssahltersebut dan

peneliti mengamati jalannya kegiatan.

Kegiatan penutup pada pertemuan ini guru (penaii®minta
siswa untuk mengumpulkan hasil pengerjaan postlt&sttelah itu peneliti
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tenkasglitan dalam
mengerjakan tes yang baru saja dikerjakan. Danliggfemudian memberi
motivasi untuk tetap giat dalam belajar agar agragymenjadi cita-citanya
kelak bisa tercapai semuanya dan terakhir peneknutup pembelajaran

dengan mengucapkan hamdalah bersama- sama latu sala

c) Pengamatan
(1) Observasi 2

Pengamat atau observer mengamati apa saja yarngldita peneliti
dalam proses pembelajaran, mengecek kesesuaianeygard rencana
kegiatan belajar yang telah dibuat diawal kemudiemberikan penilaian
pada lembar observasi yang telah disediakan. Céisigpada penelitian ini
dilakukan oleh 2 observer yaitu teman sejawat. @bse ini dilaksanakan

sesuai dengan pedoman observasi terlampir. Jikahaldaal yang penting
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terjadi dalam pembelajaran dan tidak ada dalam denolbservasi, maka
dimasukkan dalam catatan lapangan. Berikut ini adairaian data hasil

observasi:
1) Data hasil observasi peneliti dan siswa saat peajarah

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti depiaiat pada tabel

berikut:

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Siklus ||

Tahap Indikator Hasil Pengamatan
Skor Catatan
Awal Melakukan aktivitas rutin sehari-hari 4 Semua
Menyampaikan tujuan 4 Semua
(I;/ilsgg?;lﬁikan materi dan pentingnya materi unt 4 Semua
Membangkitkan pengetahuan prasyarat 3 a,c,d
Membagi kelompok 4 Semua
Menyediakan sarana yang dibutuhkan 4 Semua
Inti Meminta siswa memahami lembar soal 3 a,b.d
Membimbing dan mengarahkan kelompok dalg
mengerjakan lembar pengamatan siswa 4 Semua
Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya 3 a,bd
Akhir  [Melakukan evaluasi 4 Semua
Mengakhiri pembelajaran 4 Semua
Jumlah Skor 41
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, ada beberapa hgl tydak sempat
dilakukan oleh peneliti. Namun secara umun kegigiameliti sudah sesuai
dengan rencana yang ditetapkan. Skor yang diperd&h pengamatan
tentang aktivitas guru adalah 41, sedangkan skdtsimal adalah 44.

Sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah

41
—x 100% =93,18
44

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan yaitu:

Tabd 4.7 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan

Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat
86 - 100% A 4 Sangat Baik
76 - 85% B 3 Baik
60 - 75% C 2 Cukup
55- 59% D 1 Kurang
< 54% E 0 Kurang Sekali

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti beraddg kategori sangat

baik.

Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan mdelgamat kedua
terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembafa@apat dilakukan pada

tabel berikut :
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Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus| |

_ Hasil Pengamatan
Tahap Indikator
Skoi Catatal
Awal | Melakukan aktivitas sehari-hari 4 Semua
Memperhatikan tujuan pembelajaran 3 a,b.d
Memperhatikan  penjelasan  materi dan
. , 3 a,.c,d
pentingnya materi
Antusiasme dan keterlibatan dalam pembentukan 4 Semua
kelompol
Memahami tugas 3 a,cd
Memahami lembar pengamatan 4 Semua
Inti Keaktifan dalam mengerjakan lembar 4 Semua
pengamatan sis\
Memanfaatkan saran yang tersedia 3 a,b,d
Melaporkan hasil kerja kelompok 4 Semua
Akhir - |Menanggapi evaluasi 3 ab.c
Mengakhiri pembelajaran 4 Semua
Jumlah Skor 40

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat dilihat babe@ara umum
kegiatan siswa sudah sesuai harapan, walaupun radaildeskriptor yang
tidak muncul dalam aktivitas siswa. Sehingga skamgydiperoleh rata-rata

adalah

40
— x 100% = 90,90%
44
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan amaéraf

keberhasilan aktifitas peneliti berada pada katesgorgat baik.
(2) Data hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan haldway yerjadi
selama pembelajaran berlangsung, dimana tidakpatrdadikator maupun
deskriptor seperti pada lembar observasi. Datd battan lapangan pada

siklus Il adalah sebagai berikut:

(a) Siswa tampak serius memperhatikan penjelasan dasglii dan sudah

berani mengajukan pertanyaan maupun pendapat,
(b) Siswa sudah terlihat aktif dalam kegiatan diskusi,

(c) Siswa sudah terbiasa dengan teman-teman satu kafosghingga

komunikasi bisa berjalan dengan baik,

(d) Pada waktu akan presentasi, siswa sudah terliaptdan percaya diri

untuk mewakili presentasi,

(e) Pada waktu evaluasi tes akhir siklus Il, sudah &emaerkurang siswa
yang mencontek, karena mereka sudah merasa pediaygpada

kemampuan yang telah dimilikinya.
(3) Wawancara

Peneliti melakukan wawancara ketika jam istiraredamgsung (17
februari 2015). Ketika itu peneliti setelah melakok sholat dhuhur

berjamaah, ada siswa yang mendekat kepada peuetitk berbincang-
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bincang. Kesempatan itu tidak dilewatkan oleh ggnpeneliti menanyakan

mengenai pembelajaran yang baru saja dilakukan.

Peneliti wawancara dengan 2 siswa yaitu Afif Nuré8il) dan Ayu

Putri (S2). Hasil Wawancara sebagai berikut :

Peneliti  : Bagaimana belajar IPA tadi menyenangdldak ?
Siswa : lya, Menyenangkan bu !

Peneliti  : Kalau mengenai materi Pesawat Sedertzaing
S1 : Faham bu

S2 : lya bu, lebih bisa memahami materi tadi bu.
Peneliti  : baguslah kalau semuanya faham, terusiivaga

tanggapan kalian mengenai pembelajaran yang

menggunakan The Power Of Two pada elajaran IPA

tadi?
Siswa : Suka bu...
Peneliti  : Apakah yang membuat kalian senang &atikjar

seperti tadi ?
S2 : Tidak bosan bu, tidak hanya duduk dan mendkaga
S1 : Karena bisa belajar kelompok, apabila adg etum
mengerti jadi faham karena dijelaskan oleh temadise
bu dan bisa menjelaskan maju kedepan.

Berdasarkan analisis dari wawancara tersebut blsstatan Model
Cooperative Tipe The Power Of Two pada pelajaran IPA bisa memotivasi
siswa agar rajin belajar dan siswa terlihat senarenggunakan model

pembelajaran yang seperti itu.
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Setelah melaksanakaviodel Cooperative Tipe The Power Of Two

pada pertemuan pertama, maka pada pertemuan kikmksadakan tes akhir

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahanerimatlajaran

yang telah disampaikan.

Adapun data hasil tes akhir siswa ddisajikan dakdmel berikut ini:

Tabel 4.9 DataHasl SiklusTest |1

NO Kode Lip KKM Nilai Ketuntasan Belajar
Nama Tuntas Tidak
1. ARA L 75 93 v
2. ACP L 75 61 N
3. AM L 75 77 A
4. APD P 75 94 V
5. DAM P 75 100 N
6. DS L 75 85 N
7. LA P 75 82 N
8. MH L 75 84 N
9. MIF L 75 80 N
10. MRR L 75 72 N
11. NF P 75 86 N
12. NEM P 75 91 N
13. SAC P 75 920 N
14, SEP P 75 91 v
15. WRL L 75 61 N
16. AN P 75 94
17. SN P 75 88
Jumlah skor yang diperoleh 1429
Rata-Rata 84,05
Jumlah skor maksimal 1700
N <KKM 3
N >KKM 14
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Hasil tes akhir siklus Il diperoleh nilai rata-ratswa 84,05Dari hasil tes
akhir siklus 1l tersebut, hasil belajar siswa sudadngalami peningkatan

bila di bandingkan dengan hasil tes akhir siklyaitu 52,17.

Dari tabel hasil tes akhir tersebut diatas dipdrolel siswa telah
memperoleh nilai > 75, 3 siswa belum memenuhi Kateketuntasan

minimum yaitu > 75..

Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar

Presentase Ketuntasan/P—= x 100%
Jumlah Siswa Maksimal
14
= —x100%
17
= 82,35%
Persentase ketuntasan belajar pada siklus Il a@2&% yang berarti
bahwa persentase ketuntasan belajar siswa sebanbetym memenuhi
kriteria ketuntasan yang telah ditentukan, yaitloyfetapi dikarenakan ada

beberapa hal yang harus dipertimbangkan, makaipangbun dihentikan.

Sehingga tidak diadakan siklus selanjutnya.

d) Refleks

Berdasarkan hasil observasi, catatan lapanganaiahtés akhir, dapat

diperoleh beberapa hal, antara lain:

(1) Aktifitas peneliti sudah menunjukkan tingkat kelsesitan pada kriteria

sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu pengularsijdus.
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(2) Aktifitas siswa sudah menunjukkan tingkat kebedhasiyang sangat

baik. Meskipun belum mencapai kriteria yang diirkgin.

(3) Kegiatan pembelajaran meunjukkan penggunaan wakhg ysudah

sesuai dengan rencana.

(4) Berdasarkan tes akhir siklus I, dan membandingiangan siklus I,

Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peraerayodel
Cooperative Tipe The Power Of Two pada siklus Il dapat dikatakan berhasil,
meskipun belum mencapai target yang diinginkan tidak diperlukan
siklus selanjutnya, sehingga tahap penelitian bémja adalah penulisan

laporan.
2. Temuan Pendlitian

Beberapa temuan yang diperoleh dalam penelitiarant@ara lain adalah

sebagai berikut:

a. Siswa merasa senang belajar dengan cara berkelork@ana dengan cara

belajar seperti ini siswa dapat saling bertukairgi{pendapat dengan teman.

b. PenerapanModel Cooperative Tipe The Power Of Two membuat siswa
menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajatkarena siswa dibiasakan
untuk menemukan sendiri dan terlibat secara akdifi dangsung dalam
pembelajaran yang sedang dilakukan sehingga sisywat dnenyerap materi

yang diberikan dengan cepat.
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c. Siswa mampu mentransfer pengalaman belajar padbgbajaran IPA pokok
bahasan Pesawat Sederhana, sehingga mereka ledhgtn mnemahami materi

tersebut.

d. Dengan penerapan metode the power of two, hasdjdreksiswa dapat

meningkat.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meratigan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA melalui penerapan hoodperative tipe the power
of two. Dengan menerapkan metode tersebut dalanbglajaran IPA siswa akan

lebih aktif dan dapat lebih memahami materi seoa@adalam.

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, yaikius | dilaksanakan
selama dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal aQ.didebruari 2015, siklus ke 1l
dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu padggal 17 dan 18 Februari

2015.

Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukantggeuntuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman mereka tentang materi akarg disampaikan saat
penelitian siklus 1. Dan dari analisa hasil pra reemang diperlukan tindakan
untuk meningkatkan hasil belajar mereka dalam riaadan fokus penelitian ini

pada materi Pesawat Sederhana kelas V.

Secara garis besar, dalam kegiatan penelitianiti@igd menjadi 3 kegiatan
utama, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Daldmgiatan awal peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan apgseerta memberikan

motivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasf dklam proses pembelajaran.
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Sedangkan untuk kegiatan inti, peneliti mulai mdsgérasikan metode yang
ditawarkan sebagai obat untuk meningkatkan hasdjdresiswa kelas V di MIN
Kolomayan Wonodadi Blitar. Dalam kegiatan akhir,n@l@ bersama siswa

membuat kesimpulan hasil pembelajaran.

1. Langkah-langkah Penerapdvodel Cooperative Tipe The Power Of Two Pada
Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Pesawat SedefPada Siswa Kelas V

MIN Kolomayan Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 2014/301

PenerapanModel Cooperative Tipe The Power Of Two Pada Mata
Pelajaran IPA Pokok Bahasan Pesawat Sederhana wadi 2 siklus. Setiap
siklus terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: 1) tahapla®ptahap inti, dan 3) tahap

akhir.

Tahap awal meliputi: 1) Peneliti membuka pelajadan memeriksa
kehadiran siswa, 2) Peneliti menyampaikan tujuamiajaran yang akan
dipelajari bersama, 3) peneliti melakukan apresépgteneliti memotivasi dan

mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalanajpehn.

Tahap inti meliputi: 1) Peneliti membagi kelas naehj8 kelompok secara
heterogen, karena siswa ada 17, jadi masing-m&silagnpok beranggotakan 2
siswa, kecuali kelompok delapan beranggotakan 3ngora2) Peneliti
membimbing siswa untuk melakukan praktikum kemudiarengajukan
pertanyaan mengenai pesawat sederhan. 3) Peneifitinta semua siswa untuk
menjawab pertanyaan pada lembar kerja secara ddivi 4) Setelah semua
menjawab, peneliti meminta semua siswa untuk mkuogikannya dengan

kelompok masing-masing yang telah ditentukan daminoat jawaban yang
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dianggap paling benar. 4) Peneliti membimbing siswatuk segera
menyelesaikan tugas kelompok dan memfasilitasi ssisvembuat laporan. 5)
Kemudian Peneliti membimbing kelompok untuk mememnéagsikan hasil kerja
kelompok dengan mengacak kelompok untuk maju kearmdegan meminta
kelompok lain menngomentari hasil presentasi. 6)arfanya peneliti

memberikan penguatan terhadap materi yang telalresdiptasikan dan
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya mateg gpelum jelas. 7) Untuk
mengecek pemahaman siswa, peneliti melakukan esratlemgan cara tanya

jawab pada siswa.

Tahap akhir, yaitu: 1) Peneliti mengajak siswa knmenyimpulkan hasil
belajar hari itu. Kemudian memberikan motivasi ldgpaiswa untuk lebih rajin
dan giat lagi belajar, dan yang paling terakhir,P2mberian soal tes evaluasi
(post test) secara individu pada setiap akhir siklies tersebut dilakukan untuk
mengetahui hasil dan ketuntasan belajar siswa abetéiterapkan Model

Cooperative Tipe The Power Of Two.

ImplementasModel Cooperative Tipe The Power Of Two pada siklus | dan
siklus Il sesuai tahap-tahap tersebut dan teladksiinakan dengan baik, serta
memberikan perbaikan yang positif dalam diri siswal ini dapat dibuktikan
yang didasarkan temuan penelitian bahwa siswabtgrseengalami peningkatan
dalam memahami materi yang diajarkan dan juga dapaingkatkan keaktifan,

kreatifitas, dan perhatian siswa dalam belajar.
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2. Hasil Belajar IPA Pokok Bahasan Pesawat Sederlirada Siswa Kelas V MIN
Kolomayan Wonodadi Blitar dengan Penggunaan Modaelp€rative Tipe The

Power Of Two.

Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menersiakigh Cooperative
Tipe The Power Of Two terjadi peningkatan hasil belajar. Peningkatan |hasi
belajar dapat dilihat dari nilai hasil tes mulairidare test, post test Siklus 1
sampai dengan post test Siklus 2. Peningkatan tegsdkhir mulai dari pre test,
post test siklus 1 sampai dengan post test sikllespat di jelaskan pada tabel di

bawabh ini.

Tabel 4.9 Data Peningkatan Hasil Test Tiap Siklus

o Nama LiP KKM — Ketuntgoaétnfel ar 7
1 ARA L 75 72 90 93
5 ACP L & 36 63 61
3. AM L & 53 56 77
4 APD p & 46 68 94
5 DAM p S 80 86 100
N DS L S 31 59 85
5 LA p s 18 53 82
8. MH L S 49 72 84
0. MIF L [E 26 67 80
10. | MRR L S 49 51 72
10 NF P S 65 56 86
12 NEM P (& 65 75 91
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13 | SAC P 5 46 64 90
14 SEP P 5 75 78 91
15 | WRL L S 34 49 61
1. AN P & 85 84 94
17. SN P s 57 59 88
Jumlah skor yang diperoleh 887 1130 1429
Rata-Rata 52,17 66.47 84,05
Jumlah skor maksimal 1700 1700 1700
N<KKM 14 13 3
N>KKM 3 4 14

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwd bhekjar siswa
mengalami peningkatan mulai pre test, post testisik, sampai post test siklus
2. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilaives52,17 (pre test), meningkat
menjadi 66,47 (post test siklus 1), dan meningagt menjadi 84,05 (post test
siklus 2). Peningkatan hasil belajar siswa dapgarmdbarkan pada diagram di

bawabh ini:

Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Nilai Rata-Rata Siswa
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Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswaniRgkatan hasil belajar
siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belajangda Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 75. Terbukéida hasil pre test, dari 17
siswa yang mengikuti tes, hanya ada 3 siswa yamigduwelajar dan 14 siswa
tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntbskjar 17,64%. Meningkat
pada hasil post test siklus 1, dari 17 siswa yaeggikuti tes, ada 4 siswa yang
tuntas belajar dan 13 siswa yang tidak tuntas dreldpengan persentase
ketuntasan belajar 26,67%. Meningkat lagi padal pasit test siklus 2, dari 17
siswa yang mengikuti tes, ada 14 siswa yang tuédear dan 3 siswa yang
tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasiajar 82,35%. Peningkatan

ketuntasan belajar siswa dapat digambarkan padeadiedi bawah ini:

Gambar 4.2 Diagram Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan balpeaeraparModel
Cooperative Tipe The Power Of Two dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Sesuai dengan beberapa penelitian yang telah &dakoieh peneliti terdahulu.



